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 ISAK 335 merupakan pedoman penyajian laporan keuangan bagi entitas berorientasi nonlaba 

yang bertujuan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana. Namun, 

masih terdapat yayasan yang belum menerapkan standar tersebut dalam proses pelaporan 

keuangannya, termasuk Yayasan Al Warisin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan ISAK 335 melalui perancangan sistem pelaporan keuangan berbasis 

Microsoft Excel pada Yayasan Al Warisin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pelaporan keuangan yang digunakan Yayasan Al Warisin sebelum penelitian masih 

bersifat sederhana dan belum sesuai dengan ketentuan ISAK 335. Melalui perancangan 

sistem pelaporan keuangan berbasis Microsoft Excel, yayasan dapat menyusun laporan 

keuangan yang terdiri atas Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Perubahan Aset 

Neto, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Implementasi tersebut dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan, transparansi, serta akuntabilitas pengelolaan dana yayasan. 
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ISAK 335 serves as a guideline for financial statement presentation of non-profit entities to 

improve transparency and accountability in fund management. However, many foundations 

have not yet implemented the standard in their financial reporting process, including 

Yayasan Al Warisin. This study aims to implement ISAK 335 through the design of a 

Microsoft Excel-based financial reporting system at Yayasan Al Warisin. This research 

employed a qualitative method with a case study approach. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation and analyzed descriptively. The results indicate 

that the financial reporting system previously used by Yayasan Al Warisin was still simple 

and had not complied with ISAK 335 requirements. Through the designed Microsoft Excel-

based financial reporting system, the foundation was able to prepare a Statement of 

Comprehensive Income, Statement of Changes in Net Assets, Statement of Financial 

Position, Statement of Cash Flows, and Notes to Financial Statements in accordance with 

the applicable standard. The implementation can improve the quality of financial reporting, 

transparency, and accountability in foundation fund management. 
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PENDAHULUAN 

 

Organisasi nonlaba memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan 

sosial, pendidikan, keagamaan, dan kemanusiaan melalui pengelolaan sumber daya 

yang berasal dari masyarakat. Sebagai entitas yang mengandalkan kepercayaan 

publik, organisasi nonlaba dituntut untuk menerapkan prinsip transparansi dan 
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akuntabilitas dalam pengelolaan keuangannya. Namun demikian, masih banyak 

organisasi nonlaba yang menghadapi kendala dalam penyusunan laporan keuangan 

akibat keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya pemahaman akuntansi, serta 

belum tersedianya sistem pencatatan yang memadai (Siregar et al., 2025; Ningsih 

et al., 2025; Hidayatullah, 2019). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada Yayasan Al-Warisin, sebuah 

organisasi nonlaba berbasis sosial dan keagamaan yang selama ini melakukan 

pencatatan keuangan secara sederhana. Pencatatan yang dilakukan masih terbatas 

pada kas masuk dan kas keluar tanpa klasifikasi aset, liabilitas, maupun 

penyusunan laporan keuangan yang terstruktur. Selain itu, dokumentasi atas 

penerimaan dan penyaluran dana belum dilakukan secara sistematis sehingga 

berpotensi menimbulkan risiko kesalahan pencatatan dan kesulitan dalam proses 

pertanggungjawaban. Kondisi serupa juga ditemukan pada beberapa organisasi 

nonlaba lainnya yang masih menyusun laporan keuangan secara sederhana dan 

belum memenuhi standar akuntansi yang berlaku (Shulthoni et al., 2024). 

Yayasan Al-Warisin memiliki berbagai pemangku kepentingan yang terdiri 

atas pengurus, donatur, relawan, penerima manfaat, dan masyarakat. Masing-

masing pihak membutuhkan informasi keuangan yang akurat sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan, evaluasi program, serta penilaian terhadap akuntabilitas 

organisasi (Ningsih et al., 2025; Winarno & Putra, 2020). Ketika laporan keuangan 

tidak disusun secara memadai, organisasi akan mengalami kesulitan dalam 

menunjukkan efektivitas pengelolaan dana dan mempertahankan kepercayaan 

publik. Padahal, bagi organisasi nonlaba, kepercayaan publik merupakan salah satu 

faktor penting dalam menjaga keberlangsungan program dan sumber pendanaan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan organisasi nonlaba adalah menerapkan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba. ISAK 335 merupakan penomoran baru dari ISAK 35 yang 

memberikan pedoman penyusunan laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Standar ini dirancang untuk mengakomodasi karakteristik 

organisasi nonlaba yang tidak berorientasi pada laba namun tetap memiliki 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya kepada 

publik dan para pemberi dana (Ningsih et al., 2025). Penerapan ISAK 335 

diharapkan mampu menghasilkan laporan keuangan yang lebih transparan, relevan, 

dan bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Hidayatullah, 2019; 

Winarno & Putra, 2020). 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan ISAK 35 

maupun ISAK 335 dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pada entitas 

nonlaba. Penelitian Ningsih et al. (2025), Siregar et al. (2025), dan Winarno dan 

Putra (2020) menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan sesuai standar 

mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas organisasi. Namun demikian, 

implementasi standar tersebut masih menghadapi berbagai kendala teknis, 

terutama pada organisasi yang belum memiliki sistem pencatatan yang memadai 

dan memiliki keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan media yang 

mudah diakses, fleksibel, dan ekonomis untuk mendukung penerapan standar 

tersebut. 

Microsoft Excel merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

dalam penyusunan laporan keuangan organisasi nonlaba. Aplikasi ini memiliki 

berbagai fitur yang memungkinkan pengelolaan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan dilakukan secara lebih sistematis tanpa memerlukan perangkat lunak 

akuntansi yang kompleks. Penggunaan Excel dinilai sesuai dengan karakteristik 

organisasi nonlaba skala kecil dan menengah karena mudah dioperasikan serta 

memiliki biaya implementasi yang relatif rendah. Dengan memanfaatkan 

Microsoft Excel, proses pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan 

berbasis ISAK 335 dapat dilakukan secara lebih efektif dan terstruktur. 

Meskipun penelitian mengenai implementasi ISAK 35 dan ISAK 335 pada 

organisasi nonlaba telah banyak dilakukan, penelitian yang mengintegrasikan 

penerapan ISAK 335 dengan perancangan sistem pelaporan keuangan berbasis 

Microsoft Excel pada yayasan sosial dan keagamaan masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada evaluasi kesesuaian laporan 

keuangan terhadap standar yang berlaku, sedangkan aspek perancangan sistem 

pelaporan yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh organisasi belum 

banyak dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan ISAK 335 melalui perancangan sistem pelaporan keuangan 

berbasis Microsoft Excel pada Yayasan Al-Warisin. Sistem yang dirancang 

diharapkan mampu menghasilkan laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan sesuai ketentuan ISAK 335 sehingga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan yayasan.  

 

KAJIAN TEORI 

 

1. Stewardship Theory 

Stewardship Theory menjelaskan bahwa pengelola organisasi bertindak sebagai 

pihak yang dipercaya untuk mengelola sumber daya organisasi demi mencapai tujuan 
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bersama, bukan untuk kepentingan pribadi (Davis et al., 1997). Teori ini menekankan 

adanya hubungan kepercayaan antara pemilik sumber daya dan pengelola organisasi 

sehingga pengelola dituntut untuk menjalankan tanggung jawabnya secara optimal serta 

berorientasi pada keberhasilan organisasi. 

Dalam organisasi nonlaba, teori ini relevan karena pengurus yayasan menerima 

amanah dari masyarakat dan donatur untuk mengelola dana secara transparan dan 

akuntabel. Salah satu bentuk pertanggungjawaban tersebut diwujudkan melalui 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. Oleh karena itu, penerapan ISAK 335 

pada Yayasan Al-Warisin menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan sekaligus menunjukkan akuntabilitas pengelolaan sumber daya kepada para 

pemangku kepentingan. 

 

2. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 merupakan standar yang 

mengatur penyajian laporan keuangan bagi entitas berorientasi nonlaba. ISAK 335 

merupakan penomoran baru dari ISAK 35 yang berlaku efektif untuk memberikan 

pedoman pelaporan keuangan yang lebih relevan dengan karakteristik organisasi nonlaba. 

Standar ini diterbitkan untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan yang disajikan 

oleh organisasi nonlaba sehingga dapat memenuhi kebutuhan para pengguna laporan 

keuangan (Ningsih et al., 2025). 

Sebelum diterbitkannya ISAK 35, penyajian laporan keuangan organisasi nonlaba 

mengacu pada PSAK 45. Perubahan standar dilakukan untuk menyesuaikan 

perkembangan kebutuhan informasi dan meningkatkan keselarasan penyajian laporan 

keuangan organisasi nonlaba dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Salah 

satu perubahan utama dalam ISAK 335 adalah penggunaan klasifikasi aset neto 

berdasarkan adanya pembatasan atau tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya. 

ISAK 335 mengatur bahwa laporan keuangan entitas nonlaba sekurang-kurangnya 

terdiri atas lima komponen utama, yaitu: 

Laporan Posisi Keuangan, yang menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, 

dan aset neto pada akhir periode pelaporan. 

Laporan Penghasilan Komprehensif, yang menyajikan pendapatan, beban, serta 

surplus atau defisit selama periode tertentu. 

Laporan Perubahan Aset Neto, yang menunjukkan perubahan aset neto selama 

periode pelaporan. 

Laporan Arus Kas, yang menyajikan informasi mengenai arus masuk dan arus 

keluar kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK), yang memberikan penjelasan tambahan 

mengenai kebijakan akuntansi dan rincian akun yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Penerapan ISAK 335 memungkinkan organisasi nonlaba menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih transparan, dapat dibandingkan, dan bermanfaat bagi proses 

pengambilan keputusan. Selain itu, standar ini menjadi sarana untuk meningkatkan 

akuntabilitas organisasi dalam mempertanggungjawabkan penggunaan dana yang berasal 

dari masyarakat maupun donatur. 
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3. Microsoft Excel sebagai Media Implementasi Pelaporan Keuangan 

Microsoft Excel merupakan aplikasi pengolah data yang banyak digunakan dalam 

kegiatan pencatatan dan pelaporan keuangan karena mudah dioperasikan, fleksibel, serta 

tidak memerlukan biaya implementasi yang besar. Berbagai fitur seperti formula, tabel, 

dan fungsi pengolahan data memungkinkan proses pencatatan transaksi dilakukan secara 

lebih sistematis dan efisien (Roziq et al., 2021). 

Bagi organisasi nonlaba yang memiliki keterbatasan sumber daya, Microsoft Excel 

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mendukung implementasi ISAK 335. Melalui 

perancangan format pencatatan dan pelaporan yang terstruktur, data transaksi dapat diolah 

menjadi laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan 

aset neto, dan laporan arus kas sesuai standar yang berlaku. Dalam penelitian ini, Microsoft 

Excel digunakan sebagai media implementasi sistem pelaporan keuangan pada Yayasan 

Al-Warisin. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada 

Yayasan Al-Warisin. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 

pemahaman kondisi pencatatan dan pelaporan keuangan yayasan serta implementasi 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 335. Studi kasus digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam 

mengenai praktik pengelolaan keuangan yang diterapkan pada objek penelitian. 

Lokasi penelitian adalah Yayasan Al-Warisin yang berlokasi di Kabupaten Jember. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan 

yayasan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen keuangan, bukti transaksi, serta 

arsip pendukung lainnya yang berkaitan dengan aktivitas keuangan yayasan selama 

periode penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Pencatatan Keuangan Yayasan Al-Warisin Sebelum Implementasi ISAK 

335 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Yayasan Al-Warisin belum 

memiliki sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang terstruktur. Pencatatan yang 

dilakukan masih berfokus pada penerimaan SPP TK/RA dan TPQ, sedangkan transaksi 

lain seperti donasi, kegiatan majelis, dan berbagai pengeluaran operasional belum 

terdokumentasi secara lengkap. Pelaporan keuangan juga lebih banyak dilakukan secara 

lisan kepada pengurus sehingga belum tersedia laporan keuangan formal yang dapat 

digunakan sebagai sarana pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan yayasan masih belum sesuai 

dengan ketentuan ISAK 335 yang mensyaratkan penyusunan laporan keuangan entitas 

nonlaba secara sistematis. 
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Gambar 1. Pencatatan Awal Yayasan 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan penelitian Muntaha et al. (2024), Mulyani 

et al. (2024), dan Ferdian dan Raharjo (2025) yang menunjukkan bahwa banyak organisasi 

nonlaba masih melakukan pencatatan sederhana berupa kas masuk dan kas keluar tanpa 

menyusun laporan keuangan yang lengkap. Keterbatasan sumber daya manusia, minimnya 

pemahaman akuntansi, serta belum adanya sistem pencatatan yang terintegrasi menjadi 

faktor utama yang menghambat implementasi standar pelaporan keuangan pada organisasi 

nonlaba. 

Implementasi Microsoft Excel dalam Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan 

ISAK 335  

Implementasi ISAK 335 dilakukan melalui perancangan sistem pencatatan 

keuangan berbasis Microsoft Excel yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

Yayasan Al-Warisin. Tahap awal dilakukan dengan menyusun chart of accounts (CoA), 

kode transaksi, serta format pencatatan yang mengacu pada klasifikasi akun entitas 

nonlaba. Sistem kemudian dikembangkan dalam bentuk template Excel yang terdiri atas 

beberapa lembar kerja yang saling terintegrasi, yaitu data awal, jurnal umum, buku 

pembantu SPP, buku besar, dan laporan keuangan. 

 
Gambar 2. Jurnal Umum 
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Proses implementasi diawali dengan memasukkan seluruh transaksi ke dalam 

jurnal umum. Melalui penggunaan formula dan dropdown list, transaksi dapat 

diklasifikasikan secara otomatis sesuai akun yang telah ditentukan. Data yang tercatat pada 

jurnal umum kemudian terintegrasi ke buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan 

sehingga proses pengolahan data menjadi lebih efisien dan meminimalkan kesalahan 

pencatatan. Sistem yang dirancang juga memungkinkan penyusunan laporan keuangan 

dilakukan secara otomatis berdasarkan data transaksi yang telah diinput. 

 
Gambar 3. Buku Pembantu SPP 

 

Gambar 4. Kartu SPP dan Buku Besar                

Tahap selanjutnya adalah uji coba sistem menggunakan transaksi yang umum 

terjadi di yayasan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem dapat menghasilkan laporan 

posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, dan 

laporan arus kas sesuai dengan ketentuan ISAK 335. Implementasi ini menunjukkan 

bahwa Microsoft Excel dapat digunakan sebagai media yang sederhana dan mudah diakses 

untuk mendukung penerapan standar pelaporan keuangan pada organisasi nonlaba dengan 

keterbatasan sumber daya. 
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Hasil Implementasi dan Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem pencatatan berbasis Microsoft 

Excel mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih terstruktur dibandingkan 

praktik pencatatan sebelumnya. Sistem yang dirancang tidak hanya menghasilkan laporan 

keuangan sesuai ISAK 335, tetapi juga mencakup jurnal otomatis, mapping transaksi, buku 

besar, dan buku pembantu yang saling terintegrasi. Kondisi ini mempermudah proses 

pencatatan, pengelompokan transaksi, serta penyusunan laporan keuangan secara periodik. 

 

Dari perspektif Stewardship Theory, implementasi ISAK 335 melalui Microsoft 

Excel merupakan bentuk upaya yayasan dalam menjalankan amanah pengelolaan sumber 

daya secara transparan dan akuntabel. Laporan keuangan yang dihasilkan dapat digunakan 

sebagai media pertanggungjawaban kepada donatur, pengurus, dan masyarakat sehingga 

meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan dana yayasan. Temuan ini mendukung 

penelitian Syamsulhadi et al. (2025) dan Arthawan et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

penerapan standar akuntansi serta pemanfaatan teknologi sederhana dapat meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan organisasi nonlaba. 

Selain meningkatkan kualitas pelaporan, implementasi sistem juga memberikan 

dampak positif terhadap tata kelola keuangan yayasan. Informasi keuangan menjadi lebih 

mudah dipantau, proses pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan data yang 

Gambar 5. Laporan Keuangan Yayasan 
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terdokumentasi, dan laporan keuangan mulai dapat digunakan sebagai sarana akuntabilitas 

kepada pemangku kepentingan. Dengan demikian, implementasi ISAK 335 berbasis 

Microsoft Excel dapat menjadi alternatif solusi bagi organisasi nonlaba yang memiliki 

keterbatasan sumber daya namun ingin meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan ISAK 335 melalui perancangan 

sistem pelaporan keuangan berbasis Microsoft Excel pada Yayasan Al-Warisin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang sebelumnya masih sederhana 

dan belum menghasilkan laporan keuangan sesuai standar dapat diperbaiki melalui 

pengembangan sistem pelaporan keuangan yang terintegrasi menggunakan Microsoft 

Excel. 

Sistem yang dirancang terdiri atas data awal, jurnal umum, buku pembantu, buku 

besar, serta laporan keuangan yang saling terhubung secara otomatis. Implementasi sistem 

memungkinkan yayasan menyusun laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan 

aset neto, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

sesuai dengan ketentuan ISAK 335. Penggunaan Microsoft Excel juga memberikan 

kemudahan dalam proses pencatatan, pengelompokan transaksi, dan penyajian informasi 

keuangan secara lebih sistematis. 

Berdasarkan perspektif Stewardship Theory, implementasi ISAK 335 melalui 

sistem pelaporan keuangan berbasis Microsoft Excel dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan Yayasan Al-Warisin. Laporan keuangan yang 

dihasilkan menjadi sarana pertanggungjawaban kepada pengurus, donatur, dan pihak-

pihak yang berkepentingan sehingga mendukung tata kelola organisasi yang lebih baik. 
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